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ABSTRAK 

 

 

Adhe Purnama Putra L23107001. Studi Hubungan Antara Keberhasilan 

Tangkapan Dengan Parameter Oseanografi Pada Alat Tangkap Bagan Rambo 

Di Perairan Kabupaten Barru.Prof. Dr. Ir. Achmar Mallawa, DEA, sebagai 

pembimbing utama dan Prof. Dr. Ir. Musbir, M.Sc, sebagai pembimbing anggota.  

Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan dari april sampai mei 2012 di 

Perairan Kabupaten Barru, bertujuan untuk (1) mengetahui hubungan parameter 

oseanografi (suhu, kecerahan, kecepatan arus dan kedalaman) terhadap jumlah 

hasil tangkapan bagan rambo  diperairan Barru; (2) untuk mengetahui hubungan 

parameter oseanografi terhadap komposisi hasil tangkapan pada bagan rambo; 

(3) untuk mengetahui ukuranlayak tangkap beberapa hasil tangkapan dominan 

bagan rambo melalui pengukuran panjang total. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi bagi masyarakat 

khususnya bagi nalayan sehingga nantinya didapatkan suatu metode dan teknik 

yang lebih efesien dalam pengoperasian alat tangkap serta pemilihan daerah 

tangkapan yang tepat. 

Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa perubahan kecerahan dan 

kecepatan arus mempunyai hubungan nyata terhadap fluktuasi hasil tangkapan 

bagan rambo. Perubahan kecepatan arus mempunyai hubungan nyata terhadap 

fluktuasi komposisi hasil tangkapan bagan rambo. Hasil tangkapan dominan 

bagan rambo sebagian besar adalah ikan dengan ukuran belum layak tangkap 

kecuali ikan layang dan ikan selar. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kabupaten Barru terletak diantara koordinat 4 0,5’49’– 4 47’35’ 

Lintang Selatan dan 199 35’ 00’ – 119 49’16’ Bujur Timur dengan luas daerah 

sekitar 1174,72 km2. Batas-batas Kabupaten Barru yakni di sebelah Utara 

dengan Kota Pare-pare, di sebelah Timur dengan Kabupaten Soppeng dan 

Kabupaten Bone, di sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Pangkep, di 

sebelah Barat dengan Selat Makassar. Kabupaten Barru terletak di wilayah 

pesisir Barat Sulawesi Selatan dengan panjang garis pantai 78 km merupakan 

daerah dengan potensi kelautan dan perikanan yang prospektif menjadi sumber 

pertumbuhan baru dan tumpuan utama dalam mendukung perekonomian 

masyarakat pesisir dan kesinambungan di Sulawei Selatan (Konsorsium Mitra 

Bahari Sulsel, 2011). 

Kabupaten Barru adalah salah satu Daerah potensial di bidang 

Kelautan dan Perikanan. Luas wilayah penangkapan ikan laut sekitar 56.160 Ha, 

tambak sekitar 2.570 Ha, pantai 1.400 Ha dan areal budidaya kolam/air tawar 39 

Ha. Beberapa produksi  perikanan saat ini dan hasilnya sangat baik. Dari data 

tersebut memperlihatkan bahwa potensi perikanan Kabupaten Barru masih 

besar, Oleh sebab itu, pengelolaan pemanfaatan sumber daya perikanan sangat 

diperlukan (Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Barru, 2011). 

Salah satu alat tangkap yang dominan di gunakan oleh masyarakat 

nelayan pantai di Kabupaten Barru adalah Bagan. Menurut data statistik 

perikanan pada tahun 2009 jumlah (unit) bagan di Indonesia bervariasi dari tahun 

ke tahun den cenderung mengalami penurunan dalam tahun-tahun terakhir 



 
 

demikian juga dengan produksi ikan dari alat tangkap bagan mengalami fluktuasi 

dari tahun ke tahun dan mengalami penurunan akhir akhir ini. 

 

Gambar 1.1 Perkembangan Jumlah Unit bagan di sulawesi Selatan 

(Sumber: DKP Sulsel 2009 dalam Sudirman dan M.N. Nessar (2011)) 

 

Pada tahun 1998 jumlah produksi bagan apung (bagan rambo) 

sebanyak 12.081 unit (Gambar 1.1) dengan total produksi sebesar 8% dari total 

produksi perikanan Indonesia (Departemen Kelautan dan Perikanan, 2000). Dari 

data statistik perkembangan bagan apung di Indonesia memberikan kontribusi 

sebesar lebih dari 200 ribu ton per tahun (Gambar 1.2). 
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Gambar 1.2 Perkembangan Produksi Bagan di Indonesia 

(Sumber: DKP-JICA 2009 dalam Sudirman dan M.N. Nessa (2011)) 

 

Bagan apung (bagan rambo) merupakan salah satu alat tangkap 

yang banyak digunakan di perairan Barru. Informasi tentang keberadaan 

sumberdaya ikan pada suatu perairan sangat penting dalam upaya 

mengefesienkan operasi penangkapan yang dilakukan. Untuk itu dilakukan 

penelitian tentang pengaruh kecerahan, suhu, arus dan kedalaman terhadap 

keberadaan ikan pada operasi penangkapan dengan bagan rambo di perairan 

Barru. 

B. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :   

1) Untuk mengetahui hubungan parameter oseanografi (suhu, kecerahan, 

kecepatan arus dan kedalaman), terhadap jumlah hasil tangkapan bagan 

rambo  diperairan Barru. 

2) Untuk mengetahui hubungan parameter oseanografi terhadap komposisi 

hasil tangkapan pada bagan rambo. 
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3) Untuk mengetahui kelayakan tangkap beberapa hasil tangkapan dominan 

bagan rambo melalui pengukuran panjang total. 

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai bahan informasi bagi 

masyarakat khususnya bagi nalayan sehingga nantinya didapatkan suatu 

metode dan teknik yang lebih efesien dalam pengoperasian alat tangkap serta 

pemilihan daerah tangkapan yang tepat. 

  



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Alat Tangkap Bagan Rambo 

Bagan merupakan salah satu alat tangkap jaring angkat (lift net) yang 

menggunakan alat bantu cahaya (light Fishing). Alat tangkap bagan dapat 

diklasifikasikan ke dalam dua tipe yaitu bagan rambo dan bagan apung. Bagan 

rambo sifatnya menetap sedangkan bagan apung dapat berpindah dari satu 

fishing ground ke fishing ground lainnya. Bagan rambo merupakan bagan apung 

dengan mobilitas tinggi, dapat dioperasikan mulai dari pantai sampai jauh dari 

pantai. Bagan rambo merupakan perkembangan yang paling mutakhir dari alat 

tangkap bagan apung yang ada di Indonesia saat ini. Berbeda halnya dengan 

dengan bagan apung lainnya, karena ukurannya yang sangat besar sehingga 

sering pula disebut dengan bagan raksasa (Sudirman dan Nessa, 2011). 

Bagan Rambo memiliki ukuran yang lebih besar dan konstruksinya 

tampak lebih kokoh serta jumlah lampu yang digunakan lebih banyak (di atas 30 

unit lampu). Satu unit bagan rambo terdiri atas beberapa komponen utama yang 

saling terkait satu sama lain. Komponen tersebut adalah : perahu, rangka, 

waring, bingkai jaring, roller, generator set (genset),lampu mercuri, dan rumah 

bagan (http://zulham-dzun.blogspot.com, 2011). 

 

B. Teknik Pengoperasian Bagan Rambo 

Tahapan-tahapan metode pengoperasian bagan rambo adalah sebagai 

berikut (Sudirman dan Mallawa, 1999). 

1. Persiapan menuju fishing ground 

2. Pengumpulan ikan,  

http://zulham-dzun.blogspot.com/


 
 

3. Setting,  

4. Perendaman jaring (soaking 

5. Pengangkatan jaring (lifting),  

6. Penyortiran ikan 

 

C. Hubungan Parameter Oseanografi Dengan Hasil Tangkapan 

Perairan Indonesia pada umumnya dapat di bagi dua yakni perairan 

dangkal yang berupa paparan dan perairan laut dalam. Paparan atau perairan 

laut dangkal adalah zona laut terhitung mulai garis surut terendah hingga pada 

kedalaman sekitar 120 - 200 m,yang kemudian biasanya di susul dengan lereng 

yang lebih curam kearah laut (Nontji, 1993). Faktor kedalaman sangat 

berpengaruh dalam pengamatan dinamika oseanografi dan morfologi pantai 

seperti kondisi arus, ombak, dan transpor sedimen. Kedalaman berhubungan 

erat dengan stratifikasi suhu vertical, penetrasi cahaya, densitasi dan kandungan 

zat - zat hara. 

Pada bulan Mei - November dipengaruhi oleh angin musim dari 

tenggara, mencapai puncaknya pada bulan Juni - Agustus dan disebut sebagai 

musim timur karena angin bertiup dari Timur ke Barat.  Sedangkan pada bulan 

Desember - April dipengaruhi oleh angin musim dari Barat Laut, mencapai 

puncaknya pada bulan Desember - Februari dan disebut sebagai musim barat 

karena angin bertiup dari Barat ke Timur. Bulan Maret - Mei dan September - 

November disebut sebagai musim peralihan (Pancaroba), dimana pada musim 

ini angin bertiup tidak menentu. Pada setiap awal periode musim ini, pengaruh 

angin musim sebelumnya masih kuat (Nontji, 1993). 



 
 

 Pada penelitian yang dilakukan oleh Theudora Yaupliy (2008) dalam 

Badjang (2010), mengemukakan bahwa ikan tembang yang tertangkap diduga 

pada waktu penelitian pada bulan Maret - Mei  2008 diperairan Saumlaki kondisi 

oseanografi sangat mendukung dimana suhu diperoleh berkisar 26 - 28 0C, 

kecerahan berkisar 35 - 37 0/00  yang merupakan daerah sebaran ikan tembang. 

Tiku (2007) dalam Badjang (2010) menyatakan bahwa ikan adalah hewan 

berdarah dingin yang suhu tubuhnya selalu menyesuaikan dengan suhu 

sekitarnya. Selanjutnya dikatakan pula bahwa ikan mempunyai kemampuan 

untuk mengenali dan memilih rentang suhu tertentu yang memberikan 

kesempatan untuk melakukan aktifitas secara maksimum pada akhirnya 

mempengaruhi kelimpahan dan distribusinya. Dikatakan pula perubahan pola 

arus dan pola sebaran kecerahan yang tergantung pada musim menyebabkan 

ikan tembang melakukan pola ruaya sesuai pola itu. Hal ini terjadi karena ikan 

berenang mencari arus yang berkecerahan tinngi. Ikan tembang menyebar 

didaerah intertidal laut tropis dan sub tropis serta perairan air tawar secara 

bergerombal. Selanjutnya menurut  Gunarso (1985) ikan tembang merupakan 

ikan diurnal yang aktif mencari makanan pada siang hari, ikan tersebut juga 

memiliki sifat yang terkait dengan cahaya. Pada malam hari ikan tembang akan 

bergerak kepermukaan saat ada cahaya lampu dan turun menyebar pada 

lapisan bawah pada saat intensitas cahaya rendah atau tidak terlihat. Selain itu 

ikan lain yang tertangkap juga karena ikan-ikan tersebut bersifat fototaksis positif 

tertarik dengan cahaya lampu yang ada diatas perairan dan cahaya juga 

mengidentifikasi adanya makanan sehingga ikan-ikan tersebut mendekati cahaya 

utuk mencari makan. 



 
 

Pada dasarnya semua jenis ikan hasil tangkapan khususnya tembang 

pada setiap hauling hasilnya lebih dominan dibanding jenis ikan lainnya hal ini 

mungkin ada kaitannya dengan kebiasaan makan ikan dimana menurut Gunarso 

(1985), ikan pelagis aktif mencari makanan pada malam hari. banyak tidaknya 

hasil tangkapan juga dipengaruhi oleh fase bulan dimana jumlah hasil tangkapan 

pada bulan gelap lebih banyak dibandingkan pada bulan terang. 

Menurut Subani dan Barus (1989), meskipun cahaya lampu dapat 

menarik ikan berkumpul, akan tetapi tidak semua cahaya dapat menarik ikan. 

Tidak tertariknya ikan oleh cahaya lampu tersebut dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor lain antara lain lampu tidak cukup terang untuk mengajak ikan 

untuk berkumpul atau ada sinar lain yang menerangi seluruh permukaan air 

misalnya bulan purnama, sehingga cahaya lampu tidak lagi menarik perhatian 

ikan. Ditambahkan pula oleh Subani dan Barus (1989) bahwa pada waktu bulan 

tidak bersinar, cahaya lampu akan menarik gerombolan ikan dan berpusat pada 

titik terang lampu. Pada waktu bulan purnama, cahaya bulan terbagi rata 

sehingga keadaan perairan menjadi terang. Dalam keadaan seperti ini sulit untuk 

mengkonsentrasikan ikan - ikan kearah cahaya. 

Disamping ikan teri yang tertangkap, ada juga ikan lain seperti ikan 

peperek, ikan cedro, ikan pesseng-pesseng, ikan tembang,ikan. Ikan tersebut 

tertangkap dalam jumlah yang besar setiap kali hauling diduga pada saat 

penelitian berada pada musim puncak penangkapan dan mempunyai faktor 

kemampuan beradaptasi pada faktor lingkungan termasuk ketersediaan 

makanan sehingga ikan tersebut tertangkap cukup banyak dibandingkan jenis 

lainnya. Kemungkinan juga jenis ikan - ikan ini hidupnya tergolong dalam 

kelompok yang besar dengan pergerakan yang agak lamban sehingga dengan 



 
 

mudah masuk dan terjaring, ikan yang hidup membentuk schooling yang besar , 

kemungkinan terjaring dengan alat tangkap juga besar. 

Menurut hasil penelitian oleh Badjang (2009), suhu dan kecerahan, 

mempengaruhi hasil tangkapan pada bagan rambo sedangkan   kecepatan arus, 

kedalaman dan kekeruhan tidak berpengaruh nyata terhadap hasil tangkapan 

kelurahan Untia kec. Birigkanaya  Makassar. 

Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Bai (2005), kecepatan arus, 

kecepatan angin dan kecerahan berpengaruh secara bersama-sama terhadap 

kelimpahan ikan. Kecepatan arus berpengaruh sangat nyata dibandingkan oleh 

kecerahan dan kecepatan angin, namun ketiga variabel tersebut masing-masing 

mempunyai korelasi yang cukup tinggi. Hanya kecepatan angin dan kecepatan 

arus menunjukan korelasi negatif terhadap kelimpahan ikan. Sementara menurut 

Jumardi (2008), didapatkan bahwa hubungan suhu dan kecerahan berkorelasi 

positif terhadap hasil tangkapan ikan. Sedangkan pada kecepatan arus dan 

kedalaman tidak terdapat hubungan yang signifikan terhadap hasil tangkapan. 

Menurut Faisal (2003), secara deskriptif kecerahan tidak 

mempengaruhi secara nyata terhadap hasil tangkapan. Sedangkan korelasi 

antara kecepatan arus dengan kecerahan pada kedalaman lebih dari 15 m 

mempengaruhi secara nyata hasil tangkapan bagan rambo. Sedangkan korelasi 

antara kecepatan arus dengan kecerahan pada kedalaman kurang dari 15 m 

tidak berpengaruh secara nyata. 

 

  


